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TINJAUAN KEKUATAN PERKERASAN LATASTON (HRS) TERHADAP 





Kebutuhan aspal untuk pembangunan dan perawatan jalan di Indonesia khususnya di Kalimantan 
Barat saat ini sangat tinggi setiap tahunnya. Salah satu jenis Asbuton olahan yang sekarang 
digunakan adalah Retona (Refine Buton Asphalt) Blend 55 yang diproduksi oleh PT. Olah Bumi 
Mandiri Jakarta. Retona Blend 55 merupakan perpaduan antara aspal keras dengan asbuton 
semiekttraksi. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan suhu 
pada saat perendaman benda uji terhadap kekuatan perkerasan Lataston (HRS-WC). Tulisan ini 
merupakan hasil penelitian laboratorium yang dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik 
Marshall akibat perubahan suhu perendaman benda uji pada campuran jenis perkerasan Lataston 
lapis aus (HRS-WC) melalui pengujian Marshall standar Bina Marga. Bahan ikat yang dipakai 
adalah Retona Blend 55. Dari hasil pengujian aspal, Aspal Retona Blend 55 ternyata memiliki nilai 
penetrasi yang lebih rendah, sedangkan berat jenis dan titik lembek Retona Blend 55 berada di atas 
rata-rata. Dari hasil analisis parameter Marshall terhadap variasi suhu perendaman, diperoleh 
kadar aspal optimum campuran HRS-WC. Nilai Parameter Marshall campuran Lataston dengan 
menggunakan Aspal Retona Blend 55 pada suhu perendaman 40C diperoleh nilai KAO (Kadar 
Aspal Optimum) sebesar 7,15% dengan stabilitas 13691,1 kg; flow 3,4 mm; VIM (Void in Mix) 
4,3%; VFB (Void Filled Bitumen) 103,7%; MQ (Marshall Quotient) 405,7 kg/mm. Pada suhu 
perendaman 50C nilai KAO sebesar 7,25% dengan stabilitas 1213,4 kg, flow 3,1 mm; VIM 5,2%; 
VFB 98,6%; MQ 389,3 kg/mm. Pada suhu perendaman 60C diperoleh nilai KAO sebesar 77,65% 
dengan stabilitas 981,1 kg; flow 3,2 mm; VIM 5,9%; VFB 94,3%; MQ 305 kg/mm. Pada suhu 
perendaman 70C diperoleh nilai KAO sebesar 7,10% dengan stabilitas 785,3 kg; flow 3,3 mm; 
VIM 5,1%; VFB 98,9%; MQ 235,7 kg/mm. Pada suhu perendaman 80C diperoleh nilai KAO 
sebesar 7,10% dengan stabilitas 788,1 kg; flow 3,0 mm; VIM 4,9%; VFB 99,7%; MQ 267,3 
kg/mm. Berdasarkan hasil penelitian ini maka sebaiknya suhu perendaman yang digunakan untuk 
perkerasan Lataston untuk aspal Retona Blend 55 adalah 60C, karena jika di bawah suhu tersebut 
nilai stabilitas akan naik dan nilai VIM menurun, sedangkan di atas suhu tersebut nilai stabilitas 
akan menurun dan nilai VIM naik (kualitas campuran jadi kurang baik). 
Kata-kata kunci: campuran aspal panas Lataston (HRS–WC), Retona Blend 55 
 
1. PENDAHULUAN 
Konstruksi jalan di Indonesia belakangan 
ini sebagian besar merupakan konstruksi 
lapis lentur, di mana lapis permukaan 
jalan menggunakan bahan ikat aspal. 
Sebagai salah satu material konstruksi 
lentur, aspal merupakan salah satu 
komponen kecil, umumnya hanya  
4 – 10% berdasarkan berat atau 10 – 15% 
berdasarkan volume, tetapi merupakan 
komponen yang relatif mahal. 




Negara Indonesia berada pada garis 
khatulistiwa yang memiliki iklim tropis. 
Karena perubahan iklim global maka 
sering terjadi perubahan cuaca dan iklim 
secara tiba-tiba, seperti suhu maupun 
bencana banjir yang dapat berpengaruh 
terhadap ketahanan/keawetan jalan. 
Oleh karena itu, hal yang harus 
diperhatikan dalam perencanaan 
perkerasan jalan adalah keawetan 
(durability). Sebagaimana diketahui 
bahwa aspal peka terhadap temperatur, 
karena aspal adalah material yang 
bersifat termoplastis, berarti akan 
menjadi keras atau kental jika temperatur 
berkurang dan akan lunak atau lebih cair 
jika temperatur bertambah. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
perubahan suhu pada saat perendaman 
benda uji terhadap kekuatan perkerasan 
HRS-WC berdasarkan nilai-nilai 
Marshall. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Unsur-Unsur Pembentuk Hot 
Rolled Sheet 
2.1.1 Agregat 
Agregat adalah material berbutir keras 
dan kompak, yang termasuk di dalamnya 
antara lain kerikil alam, agregat hasil 
pemecahan, abu batu dan pasir. Dalam 
Ditjen Prasarana Wilayah (2004), istilah 
agregat mencakup antara lain batu bulat, 
batu pecah, abu batu dan pasir. 
2.1.1.1 Agregat Kasar 
Agregat kasar adalah agregat dengan 
ukuran terkecil yang tertahan di atas 
saringan no. 8 (2,38 mm) atau partikel 
yang lebih besar 4,75 mm menurut 
ASTM, lebih besar dari 2 mm menurut 
AASHTO (Sukirman, 1992: 42). Agregat 
kasar berfungsi untuk memberikan 
kekuatan pada campuran. Bentuk serta 
permukaan yang diinginkan adalah yang 
kasar dan tidak bulat agar dapat 
memberikan penguncian yang baik 
dengan material yang lain. 
Agregat yang biasa digunakan berupa 
batu pecah atau kerikil dalam keadaan 
kering dengan persyaratan sebagaimana 
tersaji pada Tabel 1 s.d. Tabel 3 (Ditjen 
Bina Marga, 2006).  
2.1.1.2 Agregat Halus 
Agregat halus adalah agregat dengan 
ukuran terkecil yang tertahan di atas 
saringan no. 200 (0,074 mm). Agregat 
halus mempunyai fungsi untuk 
meningkatkan stabilitas campuran 
melalui saling mengunci (interlocking) 
antarbutir dan pengisi ruang antarbutir 
agregat kasar. Bahan ini dapat terdiri dari 
butir-butir pecahan batu atau pasir alam 
maupun campuran kedua-duanya. 
Persyaratan agregat halus disajikan pada 
Tabel 4 s.d. Tabel 6 (Ditjen Bina Marga, 
2006). 
2.1.2 Bahan Pengisi (Filler)  
Bahan pengisi (filler) adalah agregat 
halus dengan partikel yang umumnya 






lolos saringan no. 200 atau lebih kecil 
dari 0,0075 mm menurut AASHTO 
(Sukirman, 1992 : 42). Filler mempunyai 
fungsi mempertinggi kepadatan dan 
stabilitas campuran, menambah jumlah 
titik kontak butiran, mengurangi jumlah 
bitumen yang digunakan untuk mengisi 
rongga dalam campuran. Persyaratan 
filler disajikan pada Tabel 7 (Ditjen Bina 
Marga, 2006). 
2.1.3 Aspal 
Aspal merupakan campuran colloid dari 
partikel-partikel asphaltene sebagai fasa 
padat yang berada dan terdistribusi dalam 
malthene sebagai fasa cair. Jika 
asphaltene sedikit maka colloid bertipe 
sol dan aspal baik untuk perkerasan. Jika 
asphaltene banyak maka colloid bertipe 
gel dan aspal baik untuk ruffing karena 
lebih keras. Asphaltene merupakan 
Tabel 1. Persyaratan agregat kasar 
Pengujian Standar Nilai 
Kekekalan bentuk agregat terhadap larutan  
natrium dan magnesium sulfat 
SNI 03-3407-1994 Maks.12 % 
Abrasi dengan mesin Los Angeles SNI 03-2439-1991 Maks. 40 % 
Kelekatan agregat terhadap aspal SNI 03-2439-1991 Min. 95 % 
Partikel pipih dan lonjong ASTM D-4791 Maks. 10 % 
Material lolos saringan no.200 SNI 03-4142-1996 Maks. 1 % 
 
 
Tabel 2. Spesifikasi agregat kasar 





Berat jenis curah 
Berat jenis semu 
Kelekatan pada aspal 
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Tabel 3. Gradasi agregat kasar 
Ukuran saringan 











30 – 100 
0 – 55 
0 – 60 
 




campuran dari senyawa-senyawa 
Aromat, Naphten, dan Alkan dengan 
berat molekul tinggi antara 1.800 – 
140.000 dan berbentuk padat.  
2.1.3.1 Fungsi Aspal 
Fungsi aspal yang dalam perkerasan 
beraspal adalah sebagai bahan pengikat 
agar agregat tidak mudah lepas akibat 
lalu lintas dan lingkungan. Selain itu, 
aspal berfungsi sebagai lapisan kedap 
yang melindungi agregat dan material 
lain di bawahnya dari pengaruh air. 
2.1.3.2 Jenis-Jenis Aspal 
Jenis-jenis aspal secara garis besar terdiri 
dari aspal alam dan aspal buatan. Jenis-
jenis aspal alam terdiri dari batuan (rock 
aspalt), plastis (Trinidad) dan cair 
(Bermuda Lake Aspalt). Jenis-jenis aspal 
buatan mencakup aspal keras (pen), aspal 
cair (cut back) dan aspal emulsi.  
Jenis-jenis aspal keras berdasarkan nilai 
penetrasi terdiri dari Pen 40/50, Pen 
60/70 dan Pen 80/100. Jenis-jenis aspal 
keras berdasarkan nilai viskositas terdiri 
dari AC-2,5, AC-5 dan AC-10. Jenis-
Tabel 4. Persyaratan agregat halus 
Pengujian Standar Nilai 
Nilai setara pasir SNI 03-4428-1997 Min.50 % 
Material lolos saringan no. 200 SNI 03-4428-1997 Maks. 8 % 
 
 
Tabel 5. Spesifikasi agregat halus 
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Tabel 6. Gradasi agregat halus 
Ukuran saringan 













95 – 100 
75 – 100 
13 – 50 
0 – 5 
 






jenis aspal keras berdasarkan temperatur 
maksimum dan minimum perkerasan 
rencana (Performance Grade) terdiri dari 
PG 46-34, PG 52-28 dan PG 64-40. 
Aspal cair adalah aspal keras yang 
dilarutkan dalam pelarut tertentu. Jenis-
jenis aspal cair terdiri dari rapid curring 
(mengering cepat) yaitu RC-70, RC-250, 
RC-800, RC-3000; medium curring 
(mengering sedang) yaitu MC-30, MC-
70, MC-250, MC-800, SC-3000; slow 
curring (mengering lambat) yaitu SC-70, 
SC-250, SC-800, SC-3000. 
Aspal emulsi adalah aspal keras yang 
didispersikan secara merata ke dalam air. 
Jenis-jenis aspal emulsi terdiri dari jenis 
kation, jenis anion dan jenis nonionik. 
2.1.3.3 Aspal Retona Blend 55 
Aspal Buton tipe Retona Blend 55 
merupakan jenis bitumen yang 
diekstraksikan dari Asbuton. Sifat 
material dari retona yaitu memiliki 
viskositas tinggi sehingga untuk 
kemudahan dalam pengerjaan maka 
retona akan dicampur dengan aspal 
minyak. Proses ekstraksi Retona dapat 
menghasilkan produk retona yang 
berbeda-beda, tergantung dari proporsi 
inorganic solvent yang digunakan dalam 
proses tersebut. Sebagai contoh, retona 
60 merupakan kadar bitumen 90% dan 
10% mengandung filler. Pengembangan 
produk Retona terus dilakukan oleh PT. 
Olah Bumi Mandiri yang mengeluarkan 
produk Retona Blend 55, di mana produk 
ini merupakan hasil pencampuran aspal 
minyak dan aspal retona. Tujuannya agar 
memberikan kemudahan dalam proses 
pengerjaan dan memberikan kinerja yang 
lebih baik. Keunggulan produk ini 
adalah: 
a. Meningkatkan kestabilan, ketahanan 
fatigue dan kerekatan akibat 
temperatur (fatigue life ratio 4,73-
32,62 kali lebih besar menurut Tu 
Delft) 
b. Kekuatan adesi dan kohesi yang 
tinggi, daya tahan terhadap air 
karena nitrogen base retona 5,61 
(400%). 
c. Usia pelayanan yang lebih lama 
(minimal dua kali), sehingga biaya 
pemeliharaan murah, mudah 
digunakan seperti aspal biasa. 
d. Stabilitas Marshal naik hingga 30%, 
stabilitas dinamis naik sehingga 
400% (rata-rata di atas 3000 
lintasan/menit). 
e. Stabilitas dinamis untuk jalan heavy 
loaded dan heavy traffic adalah 
minimum 3000 lintasan/menit. 
Karakteristik Retona Blend 55 dapat 
dilihat pada Tabel 8 (Ditjen Bina Marga, 
2008). 




























3. MEODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimental yang dilaksanakan 
di laboratorium sebagaimana disajikan 
pada Gambar 1. 
4. HASIL PENELITIAN 
4.1 Hasil Pemeriksaan Bahan 
Hasil pemeriksaan agregat disajikan pada 
Tabel 9 s.d. Tabel 14. Hasil pemeriksaan 
aspal disajikan pada Tabel 15 dan Tabel 
16. Hasil uji Marshall pada benda uji 
disajikan pada Gambar 2. 
4.2 Analisis terhadap Parameter 
Aspal 
4.2.1 Stabilitas 
Stabilitas adalah kemampuan suatu 
lapisan permukaan untuk menahan 
deformasi akibat adanya beban yang 
bekerja di atasnya tanpa mengalami 
perubahan bentuk tetap seperti 
  
Tabel 8. Karakteristik Retona Blend 55 dan persyaratan aspal yang dimodifikasi dengan 
aspal alam 
No. Jenis pengujian Metode Karakteristik Retona Syarat*) 
1. Penetrasi, 25C; 100 gr; 
5 detik; 0,1 mm 
SNI 06-2456-1991 40 – 50 40 – 50 
2. Titik lembek, C SNI 06-2434-1991 55 – 56 Min. 55 
3. Titik nyala. C SNI 06-2433-1991 270 – 330 Min. 225 
4. Daktilitas; 25C SNI 06-2432-1991 50 – 100 Min. 50 
5. Berat jenis SNI 06-2441-1991 1,05 – 1,13 Min. 1,0 
6. Kelarutan dalam 
Trichlor Ethylen,  
% berat 
RSNI M-04-2004 90 – 93 Min. 90 
7. Penurunan Berat 
(dengan TFOT), % berat 
SNI 06-2440-1991 0,01 – 2 Maks. 2 
8. Penetrasi setelah 
kehilangan berat, % asli 
SNI 06-2456-1991 Min. 55 Min. 55 
9. Daktilitas setelah TFOT, 
cm 
SNI 06-2432-1991 Min. 50 Min. 50 
10. Mineral lolos saringan 
No. 100, %* 
SNI 06-1968-1990 Min. 90 Min. 90 
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gelombang dan alur. Angka rata-rata nilai 
stabilitas minimum untuk lalu lintas 
sedang yaitu sebesar 800 kg. Stabilitas 
cenderung terus meningkat seiring 
dengan meningkatnya suhu perendaman. 
Stabilitas yang terlalu tinggi menyebab-
kan campuran terlalu kaku sehingga akan 
mudah terjadi retak pada waktu 
menerima beban. Sebaliknya, dengan 
stabilitas yang rendah akan mudah 
mengalami rutting oleh beban lalu lintas 
atau oleh perubahan bentuk subgrade. 
Tabel 9. Hasil pemeriksaan agreggat kasar 
No Jenis pemeriksaan Hasil Spesifikasi 
1 Keausan agregat (Los Angeles) 25,15% 40% 
2 Berat jenis bulk 2,649 gr/cm
3
 Min 2,5 
3 Berat jenis SSD 2,666 gr/cm
3
 Min 2,5 
4 Berat jenis semu (Apparent) 2,694 gr/cm
3
 Min 2,5 
5 Penyerapan (Absorption) 0,633% Maks 3 
 
Tabel 10.  Hasil pemeriksaan batu pecah 0,5 – 1 cm 
No Jenis pemeriksaan Hasil Spesifikasi 
1 Keausan agregat (Los Angeles) 25,15% 40% 
2 Berat jenis bulk 2,645 gr/cm
3
 Min 2,5 
3 Berat jenis SSD 2,663 gr/cm
3
 Min 2,5 
4 Berat jenis semu (Apparent) 2,693 gr/cm
3
 Min 2,5 
5 Penyerapan (Absorption) 0,667% Maks 3 
 
Tabel 11.  Hasil pemeriksaan stone dust 
No Jenis pemeriksaan  Hasil Spesifikasi 
1 Berat jenis bulk 2,631 gr/cm
3
 Min 2,5 
2 Berat jenis SSD 2,646 gr/cm
3
 Min 2,5 
3 Berat jenis semu (Apparent) 2,669 gr/cm
3
 Min 2,5 
4 Penyerapan (Absorption) 0% Maks 3 
 
Tabel 12.  Hasil pemeriksaan stone dust 
No Jenis pemeriksaan  Hasil Spesifikasi 
1 Berat jenis bulk 2,532 gr/cm
3
 Min 2,5 
2 Berat jenis SSD 2,576 gr/cm
3
 Min 2,5 
3 Berat jenis semu (Apparent) 2,649 gr/cm
3
 Min 2,5 
4 Penyerapan (Absorption) 1,740% Maks 3 
 






Kuat tidaknya suatu lapisan perkerasan 
dipengaruhi oleh bentuk, kualitas, tekstur 
permukaan, gradasi agregat, gesekan 
antarbutir agregat, penguncian 
antaragregat, daya lekat serta kadar aspal 
dalam campuran. Stabilitas cendrung 
naik seiring naiknya kadar aspal yang 
berfungsi sebagai film aspal untuk 
menyelimuti agregat pada campuran. 
Sebaliknya, penurunan nilai stabilitas 
pada kadar aspal tinggi disebabkan aspal 
yang awalnya berfungsi sebagai pengikat 
agregat dalam campuran telah berubah 
menjadi pelumas setelah melewati nilai 
optimum. 
Pada Gambar 2(a) menurut berbagai 
variasi suhu perendaman, nilai stabilitas 
cenderung naik pada kadar aspal 6 – 7%, 
namun turun kembali pada kadar aspal  
7 – 8%. Hal ini karena semakin besarnya 
rongga terisi aspal sehingga 
mengakibatkan terjadinya bleding. Hal 
ini mengakibatkan berkurangnya 
kemampuan permukaan aspal untuk 
menahan beban yang bekerja di atasnya. 
4.2.2 Nilai Flow 
Flow atau kelelehan adalah besarnya 
deformasi yang terjadi pada awal 
pembebanan sampai stabilitas menurun 
yang menunjukkan besarnya deformasi 
dari campuran perkerasan akibat beban 
yang bekerja. Gambar 2(b) menunjukkan 
nilai flow yang didapat dari masing-
Tabel 13.  Hasil pemeriksaan agregat halus dan filler (data sekunder) 
 Jenis pemerikasaan Hasil Spesifikasi 
Agregat halus (pasir) 
Berat jenis bulk 2,544 gr/cm
3
 Min 2,5 
Berat jenis SSD 2,568 gr/cm
3
 Min 2,5 
Berat jenis semu (Apparent) 2,609 gr/cm
3
 Min 2,5 
Penyerapan (Absorption) 0,979 % Mak 3 
Sand equivalent 97,073 % Min 95 % 
Filler (semen Portland) Berat jenis 3,123 gr/cm
3
 Min 2,5 
 
Tabel 14.  Analisis saringan gabungan/gradasi gabungan 
Ukuran saringan Kombinasi agregat Spesifikasi 
Inci mm Kasar Halus Filer Gabungan Senjang Semisenjang 
3/4" 19,10 100,00 100,00 100,00 100,00 100 100 
1/2" 12,70 100,00 100,00 100,00 92,33 90 – 100 87 – 100 
3/8" 9,50 83,96 100,00 100,00 83,01 75 – 85 55 – 88 
No.8 2,40 9,41 84,30 100,00 62,25 50 – 72 50 – 62 
No.30 0,60 3,81 60,11 100,00 40,94 35 – 60 20 – 45 
No.50 0,30 2,26 3,67 100,00 16,29 – 15 – 35 
No.200 0,075 0,38 0,12 99,83 7,93 6 – 10 6 – 10 
 




masing suhu perendaman. Nilai flow 
campuran dipengaruhi oleh viskositas 
dan kadar aspal, gradasi agregat serta 
suhu perendaman. Campuran yang 
memiliki nilai kelelehan tinggi dengan 
nilai stabilitas rendah cenderung bersifat 
plastis dan mudah mengalami perubahan 
bentuk apabila mengalami pembebanan 
lalulintas, sedangkan campuran dengan 
kelelehan rendah dan stabilitas yang 
tinggi cenderung bersifat getas. 
Persyaratan nilai flow untuk lalu lintas 
sedang minimal 3 mm. Campuran dengan 
nilai flow lebih kecil dari 2 mm 
mengakibatkan campuran menjadi kaku 
sehingga perkerasan mudah menjadi 
retak. 
Kenaikan stabilitas cenderung 
berbanding terbalik terhadap nilai flow. 
Meningkatnya stabilitas cenderung 
menurunkan kelenturan (flow) dari 
campuran, terbukti nilai flow pada kadar 
aspal minimal 6,5% untuk berbagai 
variasi suhu perendaman nilainya 
memenuhi persyaratan minimal 3 mm, 
namun pada suhu perendaman 80°C tidak 
Tabel 15.  Hasil pemeriksaan Retona Blend 55 




1. Penetrasi, 25C, 100 gr, 5 detik 48 40 50 0,1 mm 
2. Titik lembek 55 55 56 °C 
3. Titik nyala 315 270 330 °C 
4. Daktilitas, 25C > 85 50 100 cm 
5. Berat jenis aspal 1,0772 1,05 1,13 gr/ml 
6. Penurunan berat 0,1496 0,01 2 °C/berat 
7. Penetrasi setelah penurunan berat 57 55 - 0,1 mm 
8. Daktilitas setelah penurunan berat > 70 50 - cm 
 
 
Tabel 16.  Hasil perhitungan nilai-nilai propertis Marshall berdasarkan uji sampel dari nilai KAO 
Variasi suhu 
KAO Parameter Marshall 
% 
Stabilitas Flow VIM VFB MQ 
kg mm % % kg/mm 
Pemadatan 135C 7,35 1440 3,0 6 95 424 
Rendam 40C 7,15 1369 3,3 4 104 406 
Rendam 50C 7,25 1213 3,1 5 99 389 
Rendam 60C 7,65 981 3,2 6 94 305 
Rendam 70C 7,1 785 3,3 5 99 236 
Rendam 80C 7,1 788 2,9 5 100 267 
Spesifikasi   Min.800 Min.3 4 – 6 Min.68 Min.250 
 















(a) Grafik hubungan kadar aspal terhadap nilai stabilitas 
 
(b) Grafik hubungan kadar aspal terhadap nilai flow 
 
(c) Grafik hubungan kadar aspal terhadap nilai MQ 





memenuhi syarat minimal 3% yaitu pada 
kadar aspal 7,6 – 8% sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 2(b). 
4.2.3 Nilai MQ 
MQ (Marshal Quotient) adalah hasil bagi 
antara stabilitas dengan nilai flow. MQ 
mengindikasikan pendekatan terhadap 
kekuatan dan fleksibilitas suatu campuran 
aspal. Campuran yang memiliki MQ 
yang terlalu tinggi berarti campuran kaku 
dan fleksibilitasnya rendah sehingga 
campuran akan lebih mudah mengalami 
retak-retak (cracking). Sebaliknya, 
campuran yang memiliki MQ yang 
terlalu rendah akan bersifat fleksibel 
(lentur) dan cenderung menjadi plastis 
 
(d) Grafik hubungan kadar aspal terhadap nilai VIM 
 
(e) Grafik hubungan kadar aspal terhadap nilai VFB 
Suhu 40°C                  Suhu 50°C                  Suhu 60°C  
Suhu 70°C                  Suhu 80°C                  min 
 
 
Gambar 2. Grafik nilai-nilai Marshall 






sehingga mudah mengalami deformasi 
pada saat menerima beban lalu lintas. 
MQ tergantung pada besarnya nilai 
stabilitas yang dipengaruhi frictional 
resistance  dan  interlocking  yang terjadi 
antara partikel dan kohesi campurannya. 
Gambar 2(c) memperlihakan bahwa dengan 
bertambahnya kadar aspal maka nilai MQ 
cenderung turun. Syarat MQ yang diizin-
kan Bina Marga yaitu minimal 250 kg/mm. 
Terlihat pada suhu perendaman 40°C, 
nilai MQ naik pada kadar aspal 7 – 7,5% 
dan nilai MQ turun lagi pada kadar aspal 
8%. Hal ini karena besarnya nilai 
stabilitas yang dicapai pada suhu peren-
daman yang lebih tinggi sedangkan nilai 
flow cenderung turun. Secara keseluruhan 
MQ memenuhi syarat minimal Bina 
Marga yaitu minimal 250 kg/mm, namun 
pada suhu perendaman 70°C, nilai MQ 
tidak memenuhi syarat pada kadar aspal 
6,5 – 7,25%. Begitupula pada suhu peren-
daman 80°C, nilai MQ tidak memenuhi 
syarat pada kadar aspal 7,5 – 8%. 
4.2.4 Nilai VIM 
Nilai VIM (Voids in Mixed) 
menunjukkan banyaknya rongga udara 
dalam suatu campuran. Bertambahnya 
kadar aspal akan menurunkan nilai VIM. 
Hal ini dikarenakan aspal akan mengisi 
rongga udara dalam campuran sehingga 
campuran akan menjadi lebih rapat dan 
nilai VIM akan semakin kecil. 
Nilai VIM yang disyaratkan untuk 
lataston adalah 4 – 6%. Perkerasan yang 
memiliki nilai VIM yang terlalu rendah 
(<4%) akan mudah mengalami deformasi 
plastis. Pada saat temperatur tinggi aspal 
akan mencair dan mencari tempat yang 
kosong dan mudah ditembus. VIM 
rendah berarti rongga dalam campuran 
kecil, sehingga tidak tersedia ruang yang 
cukup yang dapat mengakibatkan aspal 
naik ke permukaan (bleeding). 
Sebaliknya, VIM yang terlalu besar 
(>6%) akan mengurangi kekedapan 
campuran dan dapat mengakibatkan 
terjadinya retakan sehingga keawetan 
campuran menjadi menurun. 
Dari Gambar 2(d) didapat VIM yang 
masuk persyaratan adalah pada kadar 
aspal 4 – 6% yaitu pada variasi suhu 
perendaman 40 – 60°C. 
4.2.5 Nilai VFB 
Nilai VFB (Voids Filled with Bitumen) 
menunjukkan besarnya rongga yang 
dapat terisi aspal. Besarnya nilai VFB 
menentukan tingkat keawetan campuran. 
Semakin besar nilai VFB berarti rongga 
yang terisi aspal semakin besar, 
kekedapan campuran semakin besar. 
VFB yang terlalu besar akan 
menyebabkan terjadinya bleeding pada 
saat temperatur tinggi, yang disebabkan 
VIM yang terlalu kecil, sehingga apabila 
perkerasan menerima beban maka aspal 
akan naik ke permukaan. Sebaliknya, 
nilai VFB yang terlalu kecil akan 
mengakibatkan kekedapan perkerasan 
semakin kecil sehingga air dan udara 
akan dapat mengoksidasi aspal dalam dan 
keawetan campuran menjadi berkurang. 
Grafik Nilai VFB berbanding terbalik 
terhadap nilai VIM. Nilai VFB 
cenderung menurun jika nilai VIM naik. 




Hal ini dikarenakan nilai VIM meningkat 
atau besar sehingga jumlah kandungan 
aspal yang akan menyelimuti (VFB) 
tidak cukup untuk menyelimuti campuran 
tersebut sehingga tebal film aspal 
menjadi kecil dan akan berpengaruh pada 
keawetan campuran aspal tersebut, maka 
campuran aspal tersebut kurang kedap air 
di mana akan berakibat campuran aspal 
tersebut mudah stirpping atau mudah 
lepas sehingga tingkat keawetan 
campuran berkurang. 
Berdasarkan analisis data sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 2(e) bahwa 
pada semua suhu perendaman, nilai VFB 
memenuhi di atas standar yang 
disyaratkan yaitu minimal 68%.  
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dalam penelitian ini, pengaruh perubah-
an suhu perendaman benda uji di dalam 
Water Bath dengan menggunakan bahan 
ikat aspal Retona Blend 55 terhadap ke-
kuatan perkerasan Lataston (HRS) sangat 
besar yang dibuktikan dengan hasil 
penelitian di laboratorium disimpulkan 
nilai stabilitas standar terdapat pada suhu 
perendaman 60°C, di mana jika di bawah 
suhu tersebut nila stabilitas akan naik, 
sementara nilai VIM menurun, sedang di 
atas suhu tersebut nilai stabilitas akan 
menurun dan nilai VIM naik. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya 
diharapkan pemanfaatan jenis Aspal 
Retona Blend 55 dapat dilakukan 
pada jenis-jenis perkerasan lain.  
2. Dalam perencanaan campuran aspal, 
sangat dianjurkan untuk 
menggunakan material-material yang 
telah teruji memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan sebagai bahan untuk 
campuran beraspal, karena hasil 
akhir campuran yang dibuat sangat 
dipengaruhi oleh kualitas material-
material yang digunakan. 
3. Karena sifatnya yang berupa 
percobaan pengujian di laboratorium 
maka diperlukan ketelitian dalam 
pengukuran bahan serta pembacaan 
data yang dihasilkan. 
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